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ABSTRACT 
Lake Taman Anggrek (Waren Lake), located in Tual City, Maluku, has significant 
potential for fisheries and tourism development. Lake water quality, which directly 
affects ecological functions and ecosystem health, is influenced by human activities 
originating from both autochthonous and allochthonous sources. This study aimed 
to assess the water quality of Waren Lake based on physicochemical parameters as 
a basis for sustainable management and restoration planning. Observations were 
conducted over six weeks at five sampling stations representing inlet, outlet, and 
central lake areas. Physical parameters such as temperature, brightness, and 
current velocity, as well as other chemical parameters, were measured both in situ 
and ex situ. The results of the analysis showed that the water quality in Lake Waren 
was quite good, meeting the standards of PP RI No. 22 of 2021 for fishery activities. 
The range of physical parameters (temperature 30.9 - 31.25 oC; brightness 2 - 4 m; 
and current velocity 0.01 - 0.23 m/s) and chemical parameters (DO 5.2 - 5.8 mg/L; 
pH 7.46 - 8.13; nitrite and nitrate each <0.1 mg/L; ammonia <0.15 mg/L; TP <0.01 
mg/L) are below the threshold. These conditions suggest that Waren Lake is suitable 
for sustainable utilization, particularly for fisheries and educational ecotourism, while 
supporting long-term lake ecosystem 
Keywords: DO, N and P, Temperature, Waren Lake, Water Quality 

 
ABSTRAK 

Danau Taman Anggrek atau Danau Waren yang terletak di Kota Tual, Maluku, 
memiliki potensi pengembangan di bidang perikanan dan pariwisata. Kualitas air 
danau dipengaruhi oleh aktivitas manusia yang bersifat autochthonous maupun 
allochthonous, sehingga pemantauan kualitas air menjadi penting untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem dan mendukung perumusan kebijakan pengelolaan dan 
restorasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas air Danau Waren 
berdasarkan parameter fisika dan kimia. Pengamatan dilakukan selama enam 
minggu pada lima stasiun pengamatan yang ditentukan berdasarkan inlet, outlet, 
dan bagian tengah danau. Parameter fisika seperti suhu, kecerahan, dan kecepatan 
arus serta parameter kimia lainnya diukur baik secara in situ maupun ex situ. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kualitas air di Danau Waren cukup baik, memenuhi 
standar PP RI No. 22 Tahun 2021 untuk kegiatan perikanan. Rentang nilai 
parameter fisika (suhu  30,9 - 31,25 oC;  kecerahan 2 – 4 m; dan kecepatan arus 
0,01 – 0,23 m/s) dan kimia (DO 5,2 – 5,8 mg/L; pH  7,46 – 8,13; nitrit dan nitrat 
masing-masing <0,1 mg/L; amonia <0,15 mg/L; TP <0,01 mg/L) berada di bawah 
ambang batas. Kondisi ini memungkinkan untuk dilakukan pengembangan dan 
pemanfaatan sumber daya perairan untuk kegiatan perikanan dan wisata edukasi, 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan konservasi 
ekosistem danau yang berkelanjutan. 
Kata kunci: Danau Waren, DO, Kualitas air, N dan P, Suhu 
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1 Pendahuluan 

Danau Taman Anggrek merupakan nama asli dari Danau Waren yang terletak di 

Kota Tual, Maluku. Danau ini adalah danau air tawar yang memiliki potensi sebagai obyek 

pariwisata yang terletak dekat dengan pusat kota. Kota Tual secara geografis terletak pada 

5°- 6,5° LS dan 131° - 133,5° BT dengan luas perairan mencapai ±19.088 Km², yang 

diantaranya meliputi perairan Danau Waren yang memiliki luas 47,958 m2 (Pemerintah Kota 

Tual, 2023; Utami & Fitrinawati, 2025). Kegiatan pariwisata dan domestik yang terdapat di 

sekitar parairan danau ini secara tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap 

kualitas perairannya.  

Kualitas air yang terdapat pada badan perairan sangat berpengaruh terhadap fungsi 

ekologis dan keberlanjutan kesehatan ekosistem. Fungsi ekologis perairan danau 

diantaranya adalah sebagai habitat beragam biota air, produktivitas biologis, dan sebagai 

fondasi terjadinya jaring makanan yang kompleks (Utami & Fitrinawati, 2025). Kondisi 

kualitas air yang buruk seperti DO yang rendah (<3 mg/l) (Abdullah et al., 2025), konsentrasi 

N dan P yang tinggi, serta pH yang juga rendah akan mengganggu pertumbuhan biota air 

(ikan) bahkan dapat menyebabkan kematian massal  atau massive fish kill (Utami et al, 

2016). Kekeruhan dan salinitas yang tinggi juga merupakan kondisi kualitas air yang dapat 

mengganggu metabolisme ikan (Fitrinawati et al., 2024; Utami & Puspaningrum, 2022; 

Utami & Ivan’s, 2022).  

Buruknya kualitas air di perairan danau dapat disebabkan karena adanya beban 

masukan dari bahan pencemar berupa bahan organik ataupun logam berat. Masukan 

bahan pencemar ini dapat berasal dari luar (Allochthonous) dan juga dari dalam badan 

perairan (autochthonous) (Sudaryanti, 2022). Tingginya beban akan meningkatkan 

produktivitas perairan (eutrofikasi) dan menyebabkan menurunnya kualitas perairan (Said 

et al., 2024). Kualitas air di suatu perairan semakin memburuk maka, keberlanjutan 

kesehatan ekosistem akan terganggu dan menurunnya keanekaragaman hayati yang hidup 

di dalamnya (Utami & Fitrinawati, 2025).  

Informasi ilmiah yang komprehensif mengenai kondisi kualitas air Danau Waren 

masih sangat terbatas, sehingga belum mampu menggambarkan tingkat tekanan 

lingkungan akibat aktivitas pariwisata dan domestik di sekitarnya. Keterbatasan data 

tersebut berpotensi menghambat upaya pengelolaan dan perlindungan Danau Waren 

secara berkelanjutan, mengingat peningkatan beban pencemar dapat terjadi tanpa 

terdeteksi secara dini. 

Menjaga kualitas air danau melalui pemantauan dan evaluasi berkala menjadi 

sangat penting untuk memastikan keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan melalui pengujian parameter kualitas air fisika dan kimia secara 

spasial sebagai bentuk deteksi dini terhadap potensi gangguan ekosistem danau. 
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Penelitian ini menjadi salah satu kajian awal yang menyediakan data ilmiah berbasis lokasi 

untuk Danau Waren, sehingga dapat mengisi kesenjangan informasi terkait kondisi kualitas 

perairan danau di Kota Tual. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi 

kualitas air Danau Waren berdasarkan parameter fisika dan kimia secara spasial guna 

mengetahui tingkat kesesuaian perairan terhadap fungsi ekologisnya dan diharapkan dapat 

menjadi dasar ilmiah bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam 

merumuskan kebijakan pengendalian pencemaran, pengelolaan lingkungan, serta 

perencanaan program restorasi Danau Waren secara berkelanjutan. 

 

2  Metode Penelitian  

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengamatan tiap parameter studi dilakukan baik secara in situ atau ex situ selama 

enam minggu dengan jarak pengamatan dua minggu sekali, pada Bulan Februari-Maret 

2025. Sampel diambil pada lima stasiun pengamatan yang berbeda yang didasarkan pada 

letak inlet, outlet dan tengah perairan Danau Waren, Tual.  

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian Danau Waren, Kota Tual  

Alat dan Bahan Penelitian  

Parameter suhu, DO, kecerahan, salinitas, pH, kecepatan arus, dan kedalaman 

perairan diukur secara langsung di lokasi (in situ). Sedangkan parameter nitrat (NO3-N), 

nitrit (NO2-N), amonia (NH3-N), dan ortofosfat (PO4-P) diukur secara ex situ tepatnya di 

Laboratorium Jurusan Teknologi Hasil Perikanan, Politeknik Perikanan Negeri Tual.  
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Tabel 1. Alat dan bahan penelitian 
Parameter (satuan) Alat dan Bahan Keterangan 

Suhu (oC) Termometer raksa In situ 
DO (mg/L) DO meter (Lutron DO-5510) In situ 

Kecerahan (m) Secchi disk In situ 
Kecepatan arus (m/s) Current meter In situ 

Kedalaman (m) Echosounder  In situ 
pH pH meter In situ 

NO3-N (mg/L) Tes kit Ex situ 

NO2-N (mg/L) Tes kit Ex situ 
NH3-N (mg/L) Tes kit Ex situ 
PO4-P (mg/L) Tes kit Ex situ 

 

Analisis Data 

Hasil pengamatan berupa data primer dianalisis menggunakan software MS Excel 

2010 untuk setiap parameter pengamatan. Analisis hasil pengamatan dilakukan untuk 

melihat kondisi kualitas perairan secara spasial dan temporal. Setelah hasil analisis 

diperoleh, data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik kemudian dijelaskan secara 

deskriptif. 

 

3  Hasil dan Pembahasan  

Keberhasilan dan keberlanjutan suatu ekosistem perikanan sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor penentu, diantaranya adalah kualitas air. Analisis kualitas air secara fisika 

meliputi suhu, kecerahan, kecepatan arus, dan kedalaman total. Sedangkan kualitas air 

secara kimia meliputi DO, pH, nitrat (NO3-N), nitrit (NO2-N), amonia (NH3-N), dan ortofosfat 

(PO4-P). 

Suhu (Temperatur) 

Perairan Danau Waren secara umum memiliki kisaran suhu yang cukup baik (30,9 

- 31,25 oC) untuk menunjang bagi kehidupan biota air (ikan) (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Sebaran suhu di stasiun pengamatan yang berbeda 

Suhu merupakan faktor abiotik yang penting bagi kehidupan biota air, termasuk 

ikan. Ikan memiliki performa kerja fisiologis tubuh secara optimal pada suhu perairan 

maksimal 32 oC (Velasco-Blanco et al., 2019). Pada suhu ini juga menunjukkan bahwa laju 
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pertumbuhan dan konversi metabolisme ikan memiliki nilai paling baik (Fitrinawati & Utami, 

2023). Komponen utama produsen primer (fitoplankton) pada suatu ekosistem perairan 

sangat dipengaruhi oleh rentang suhu media hidupnya. Perubahan suhu akan berkontribusi 

akan kemungkinan terjadinya perubahan rantai makanan dan resiliensi ekosistem (Rahmah 

et al., 2022; Utami & Fitrinawati, 2025).  

Fluktuasi suhu perairan yang terlalu ekstrim akan menyebabkan gangguan respirasi 

sehingga berdampak pada laju konsumsi ikan. Kondisi stress pada ikan juga akan terjadi 

jika suhu perairan berada di luar kisaran optimal bagi kehidupan biota air. Kondisi ini akan 

diikuti dengan menurunnya metabolisme dan pertumbuhan ikan, bahkan hingga sistem 

reproduksinya (Muarif, 2016). Meningkatnya suhu perairan diatas ambang batas 

memberikan pengaruh pada kualitas habitat sehingga akan mengancam keberlangsungan 

keseimbangan dan kesehatan ekosistem (Manurung et al., 2022; Hisyam & Sumardi, 2024).  

Oksigen Terlarut (DO) 

Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut dalam suatu ekosistem perairan 

menggambarkan jumlah oksigen yang terlarut di dalam badan air pada ekosistem tersebut. 

Parameter oksigen terlarut merupakan komponen penting dalam ekosistem perairan 

karena terkait aktivitas respirasi berbagai biota akuatik seperti ikan, avertebrata, dan 

mikroba untuk proses metabolisme tubuh (Motunrayo, 2024). 

 

Gambar 3. Sebaran DO di stasiun pengamatan yang berbeda 

Sebaran DO secara spasial di kelima stasiun pengamatan menunjukkan nilai yang 

relatif sama, yaitu berkisar antara 5,2 – 5,8 mg/L (Gambar 3). Rentang nilai ini masih masuk 

di dalam kisaran batas minimal DO untuk kegiatan perikanan di ekosistem perairan danau, 

yaitu 3 - 4 mg/L (Peraturan Pemerintah RI, 2021). DO tertinggi terdapat di stasiun 2 (5,8 

mg/L) dan terendah di stasiun 1 (5,2 mg/L). Tinggi rendahnya DO di suatu badan air 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu diantaranya adalah suhu, masukan bahan organik 

dan aktivitas fitoplankton (fotosintesis) (Jankowski et al., 2021).  
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Suhu perairan dapat dipengaruhi dengan suplai energi cahaya matahari yang 

masuk ke badan air, dimana semakin besar paparan cahaya matahari akan menghasilkan 

suhu yang lebih tinggi dari daerah yang lebih sedikit terpapar cahaya matahari. Secara 

umum sebaran suhu dan DO di perairan Waduk Waren memiliki profil yang relatif sama 

(Gambar 2 dan 3). Hasil penelitian Utami et al. (2016), menunjukkan profil sebaran spasial 

suhu yang cenderung sama terhadap sebaran DO.  

Aktivitas fotosintesis oleh fitoplankton dan alga yang bergantung pada intensitas 

cahaya akan menjadi sumber ketersediaan DO di badan air. Semakin rendah paparan 

cahaya matahari dapat menurunkan aktivitas fotosintesis yang berakibat pada rendahnya 

suplai DO bagi metabolisme biota air. Ketersediaan DO dalam badan air juga akan 

berkurang dengan meningkatnya dekomposisi aerobik dari tingginya masukan bahan 

organik yang berasal dari aktivitas antropogenik (Utami & Fitrinawati, 2025; Utami & 

Puspaningrum, 2022). Berdasarkan hal ini, maka DO menjadi salah satu indikator 

kesehatan dalam suatu ekosistem perairan. Jika peningkatan dekomposisi bahan organik 

terus berlangsung, maka akan menyebakan terjadinya hipoksia (DO<3 mg/L)  (Abdullah et 

al., 2025) yang kemudian akan diikuti dengan terjadinya kematian ikan secara massal 

(massive fish kill) (Utami et al., 2016).  

Kecerahan, Kedalaman Total, dan Kecepatan Arus 

Tingginya beban masukan bahan organik yang masuk ke dalam badan air akan diikuti 

dengan peningkatan eutrofikasi dan menyebabkan terjadinya blooming algae sehingga 

akan menurunkan tingkat kecerahan perairan (Kurniadie et al., 2023). Kecerahan perairan 

merupakan refleksi dari ukuran kedalaman cahaya yang dapat menembus dan dipantulkan 

oleh badan air untuk menentukan kedalaman optimal fotositesis biota air (Williamson et al., 

2015). Sifat optik air dan banyaknya bahan terlarut (dissolved organic matter) akan 

berpengaruh pada atenuasi cahaya matahari di permukaan perairan (Pilla et al., 2018).  

Tabel 2. Kecerahan, kedalaman total, dan kecepatan arus 
Parameter (satuan) Kecerahan (m) Kedalaman (m) Kecepatan arus (m/s) 

Stasiun 1 2.2 2.7 0.01 
Stasiun 2 2.1 2.6 0.02 
Stasiun 3 2.1 2.6 0.02 
Stasiun 4 2 2.6 0.23 
Stasiun 5 4 5 0.01 

*Baku Mutu 2,5 - - 

* Baku mutu air danau dan sejenisnya (PP RI Nomor 22 Tahun 2021) 

Secara umum perairan Danau Waren merupakan perairan dangkal, sehingga 

memiliki nilai kecerahan perairan 100%. Kecerahan perairan Danau Waren memiliki 

rentang nilai berkisar antara 2 – 4 m (Tabel 2). Rentang nilai kecerahan untuk stasiun 1, 2, 

3, dan 4 sedikit berada pada kisaran yang sedikit lebih rendah dari ambang batas 

kecerahan perairan danau untuk kegiatan perikanan (2,5 m) (Peraturan Pemerintah RI, 
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2021). Perairan yang memiliki kedalaman rendah akan memiliki tingkat kecerahan yang 

juga cenderung rendah (Lano et al., 2019). Kedalaman badan air secara tidak langsung 

akan mempengaruhi tingkat kecerahan perairan dikarenakan adanya interaksi faktor optik 

terkait sebaran intensitas cahaya yang masuk ke kolom perairan. Selain faktor optik badan 

perairan dan tingginya nilai DOM (Dissolved Organic Matter), kecerahan sangat 

dipengaruhi oleh kedalaman total karena adanya batasan fisik bagi penetrasi cahaya dan 

zona fotik (Swanner et al., 2023).  

Danau Waren memiliki kecepatan arus yang cenderung lemah, yaitu berkisar antara 

0,01 – 0,23 m/s (Tabel 2). Kecepatan arus terendah terdapat di stasiun 1 dan 5 serta 

tertinggi terdapat di stasiun 4. Rendahnya kecepatan arus di stasiun 5 dikarenakan daerah 

ini merupakan zona tengah danau dengan kedalaman dan kecerahan tertinggi (Gambar 5). 

Sedangkan kecepatan arus tertinggi yang terdapat di stasiun 4 menjelaskan bahwa di titik 

ini merupakan daerah inlet. Perairan dengan kecepatan arus yang sangat lemah (≤0,05 

m/s) akan membentuk stratifikasi vertikal yang membatasi terjadinya percampuran, 

sehingga akan menyebabkan akumulasi nutrien (unsur hara) di lapisan tertentu pada badan 

air. Kondisi ini akan diikuti dengan adanya perubahan sebaran suhu dan oksigen terlarut 

(Lano et al., 2019). Kecepatan arus yang merupakan laju pergerakan air dipengaruhi oleh 

gradien tekanan, turbulensi dan faktor lainnya, akan turut mempengaruhi terbentuknya 

lapisan hipoksia di kolom perairan danau (Ochwada‐Doyle et al., 2021). Akses makanan 

dan perilaku serta pola migrasi ikan juga dipengaruhi oleh arus air, karena terkait dengan 

dinamika biomassa fitoplankton (Dubany et al., 2024).  

Derajat Keasaman (pH) 

Suatu ekosistem perairan memiliki nilai pH yang bervariasi bergantung dari aktivitas 

biogeokimia yang meliputi proses fotosintesis, respirasi, dan dekomposisi bahan organik 

(Couturier et al., 2022). Peningkatan kandungan CO2 di kolom perairan akan menurunkan 

pH perairan sebagai akibat dari tingginya aktivitas dekomposisi bahan organik (Meyer‐

Jacob et al., 2019). Perairan Danau Waren memiliki nilai pH yang sesuai dengan baku mutu 

untuk kegiatan perikanan, yaitu berada pada rentang nilai yang berkisar antara 7,46 – 8,13 

(Gambar 4) (Peraturan Pemerintah RI, 2021). 
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Gambar 4. Sebaran pH di stasiun pengamatan yang berbeda 

Parameter pH berperan penting dalam mengendalikan produktivitas dan struktur 

komunitas biologis di ekosistem danau. Kondisi pH yang lebih tinggi diketahui mendukung 

pertumbuhan biomassa fitoplankton tertentu. pH berkisar antara 6,35 hingga 10,14 

menunjukkan bahwa nilai pH ini berperan penting dalam pengaturan komunitas 

bakterioplankton (Kozak et al., 2020; Hanashiro et al., 2019). Peningkatan pH pada kisaran 

optimal 7,0–8,0 juga dilaporkan meningkatkan biomassa fitoplankton melalui efisiensi 

penyerapan nutrien yang lebih baik (Mohamed, 2024). Selain itu, pH menjadi faktor penentu 

keanekaragaman dan struktur komunitas bakterioplankton, di mana perubahan nilai pH 

dapat mempengaruhi distribusi spesies dan stabilitas ekosistem perairan danau (Yu et al., 

2019). 

N-NO2, N-NO3, N-NH3 

Unsur hara Nitrogen di ekosistem perairan memiliki peranan penting dalam 

perubahan kualitas air dan komunitas biologis melalui interaksi yang komplek (Camargo & 

Alonso, 2006). Perairan Danau Waren memiliki kandungan nitrit, nitrat, dan amonia yang 

berada di bawah ambang batas untuk kegiatan perikanan (Tabel 3) (Peraturan Pemerintah 

RI, 2021).  

Tabel 3. Kandungan unsur hara N (nitrit, nitrat, dan amonia) 
Parameter (satuan) Nitrit (N-NO2) (mg/L) Nitrat (N-NO3) (mg/L) Amonia (N-NH3) (mg/L) 

Stasiun 1 < 0.1 < 0.1 < 0.15 
Stasiun 2 < 0.1 < 0.1 < 0.15 
Stasiun 3 < 0.1 < 0.1 < 0.15 
Stasiun 4 < 0.1 < 0.1 < 0.15 
Stasiun 5 < 0.1 < 0.1 < 0.15 

*Baku Mutu  0,06 20 0,5 

* Baku mutu air sungai dan sejenisnya (PP RI Nomor 22 Tahun 2021) 

Kandungan nitrat dan nitrit memiliki nilai yang bervariasi tergantung dari tingkat 

kesuburan perairan dan kandungan fosfor yang terdapat di badan air. Terjadinya 

pencemaran nitrogen anorganik akan menyebabkan asidifikasi dan eutrofikasi di ekosistem 

perairan, dengan meningkatnya kandungan amonia bebas yang merupakan bentuk dari 
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senyawa Nitrogen yang paling bersifat toksik (Utami & Ivan’s, 2022). Cemaran unsur N 

dalam bentuk urea (NH3-N), nitrat (NO3-N), dan amonium (NH4OH) yang diikuti dengan 

peningkatan unsur P akan menyebabkan meningkatnya kelimpahan spesies alga tertentu 

yang bersifat toksik bagi perairan danau (Ren et al., 2021). 

Total Fosfat (TP) 

Fosfat adalah unsur hara yang memiliki peranan sebagai faktor pembatas di 

ekosistem perairan danau. Perubahan kandungan fosfat di badan air terjadi sangat komplek 

dan dipengaruhi oleh banyak faktor yang diantaranya adalah komponen kimia sedimen dan 

fisika-kimia air (Singh et al., 2020).  

Tabel 4. Kandungan unsur hara total fosfat 
Parameter (satuan) Total Fosfat (mg/L) 

Stasiun 1 < 0.03 
Stasiun 2 < 0.03 
Stasiun 3 < 0.03 
Stasiun 4 < 0.01 
Stasiun 5 < 0.01 

*Baku Mutu  0,1 

* Baku mutu air danau dan sejenisnya (PP RI Nomor 22 Tahun 2021) 

Perairan Waduk Waren memiliki kandungan TP yang berada dibawah ambang 

batas yaitu kurang dari 0,1 mg/L (Tabel 4) (Peraturan Pemerintah RI, 2021). Rendahnya 

kandungan TP pada perairan ini menunjukkan bahwa perairan masih dalam kondisi baik, 

sehingga memungkinkan untuk dapat dilakukan pemanfaatan dan pengembangan kegiatan 

di sektor perikanan ataupun pariwisata. Kandungan TP yang rendah menggambarkan 

kualitas air yang baik, tidak terjadinya deplesi oksigen, dan terbentuknya kelimpahan 

keanekaragaman biota air.  

Fosfor adalah mineral hara yang merupakan komponen penting dalam 

pembentukan kehidupan organisme air. Ortofosfat adalah satu-satunya bentuk senyawa 

mineral fosfor yang dapat langsung diikat oleh organisme autotrof. Tingginya masukan 

bahan organik yang mengandung fosfor akan membentuk perairan menjadi eutrofik 

sehingga meningkatkan produksi alga dan cyanobakteria dan menyebabkan terjadinya 

kompetisi dalam respirasi. Kondisi ini kemudian akan diikuti dengan penurunan DO hingga 

dibawah 3 mg/L yang disebut hipoksia (Abdullah et al., 2025; Utami et al., 2016). 

 

4 Kesimpulan 

Secara fisika dan kimia air maka perairan Danau Waren memiliki kondisi kualitas air 

yang cukup baik berdasarkan PP RI No. 22 Tahun 2021 untuk kegiatan perikanan di 

ecosistem sungai, danau dan sejenisnya. Parameter fisika meliputi suhu, kecerahan, dan 

kecepatan arus berada di bawah ambang batas, yaitu masing-masing memiliki rentang nilai 

30,9 - 31,25 oC; 2 – 4 m; dan 0,01 – 0,23 m/s. Sedangkan untuk parameter kimia juga relatif 
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berada dibawah ambang batas, yaitu meliputi DO, pH, nitrit, nitrat, amonia, dan total fosfat 

dengan masing-masing memiliki rentang nilai 5,2 – 5,8 mg/L; 7,46 – 8,13; <0,1 mg/L; <0,1 

mg/L; <0,15 mg/L; dan <0,01 mg/L.  Kualitas air di Danau Waren cukup baik untuk 

dimanfaatkan pada kegiatan perikanan dan dikembangkan wisata edukasi perikanan. 

Program kegiatan ini merupakan konsep yang menggabungkan aktivitas rekreasi dan 

pembelajaran terkait kegiatan budidaya dan konservasi sumber daya perairan. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan konservasi ekosistem 

danau yang berkelanjutan.  
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